BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di RSUD Bumi Panua Pohuwato

terhadap penderita Diabetes Melitus maka dapat ditarik kesimpulan adalah

sebagai berikut :

1. Data demografi responden penderita DM di RSUD Bumi Panua dari 57
responden diperoleh mayoritas usia > 45 tahun sebanyak 43 orang (80,7%),
jenis kelamin mayoritas responden adalah perempuan yaitu sebanyak 39
orang (68,4%), penyakit penyerta adalah hipertensi yang berjumlah 37
orang (64,9%), lama menderita DM rata — rata 5 tahun yaitu sebanyak 27
orang (47,4%), pendidikan mayoritas SMA yang bejumlah 20 orang
(35,1%) dan pekerjaan yang mayoritas sebagai ibu rumah tangga sebanyak
30 orang (52,6%).

2. Tingkat pengetahuan responden tentang DM di RSUD Bumi Panua
Pohuwato yaitu pasien yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 23 orang
(40,4%), cukup 27 orang (47,4%) dan kurang berjumlah 7 orang (12,3%).

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas berikut saran dari peneliti untuk digunakan

sebagai acuan dan intervensi untuk meningkatkan pengetahuan terhadap penderita

DM :

1. Kepada penderita DM yang pengetahuannya masih kurang agar lebih
ditingkatkan lagi dengan mencari tahu atau mengikuti penyuluhan tentang
Diabetes Melitus.

2. Kepada petugas pelayanan kesehatan perlu mengadakan program
penyuluhan tentang bagaimana penatalaksanaan DM yang tepat.
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